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Abstrak

Cacing tanah memiliki fungsi ekologis dan nilai ekonomi yang tinggi bagi yang membudidayakannya
karena dapat menghasilkan berbagai macam produk yang bermanfaat bagi pertanian, peternakan dan
kesehatan. African Night Crawler (ANC) merupakan salah satu jenis cacing tanah yang mudah dibudidayakan
dan dapat diolah menjadi berbagai produk turunannya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas mahasiswa tentang budidaya dan proses pengolahan pasca-panen cacing ANC sehingga dapat
memberikan peluang usaha bagi mahasiswa. Kegiatan ini dilaksanakan mulai Agustus sampai Oktober 2024
di CV. RA] Organik, Sukun, Kota Malang. Metode pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan
pengamatan, praktek serta wawancara langsung di lapangan. Perusahaan ini bergerak dari hulu terkait
dengan penyediaan bibit cacing sampai hilir yakni pengolahan cacing. Budidaya cacing ANC dilakukan
dengan teknologi yang sederhana menggunakan petakan tanah dengan teduhan paranet dan tanaman
markisa dengan wadah yang berbentuk kolam beton dengan alas tanah. Media yang digunakan berasal dari
limbah organik yang telah difermentasi. Hasil panen cacing dapat dijual dalam bentuk segar, vermikompos,
POC, cacing kering dan tepung cacing. Produk-produk ini bermanfaat sebagai tambahan nutrisi tanaman dan
ternak serta sebagai suplemen kesehatan dan kosmetik. Kegiatan ini memberikan manfaat bagi mahasiswa
dan masyarakat umumnya untuk mengembangkan wirausaha cacing tanah dalam bentuk kemitraan.

Kata kunci: African Night Crawler, budidaya cacing, cacing kering, tepung cacing, vermikompos

Abstract

Earthworms have ecological functions and high economic value for those who cultivate them because
they can produce various products that are beneficial for agriculture, livestock and health. African Night
Crawler (ANC) are one type of earthworm that is easy to cultivate and can be processed into various derivative
products. This activity aims to increase students’ capacity regarding the cultivation and post-harvest
processing of ANC worms so that it can provide business opportunities for students. The activities were carried
out from August to October 2024 at CV. RA] Organik, Sukun, Malang City. The method of collecting data and
information was carried out by directly observation, practice and interviews in the field. This company
operates from upstream related to the provision of earthworm seeds to downstream, namely earthworm
processing. ANC worm cultivation was carried out using simple technology using plots of land with shade
netting and passion fruit plants in a container in the form of a concrete pool with a soil base.. The media used
comes from fermented organic waste. The harvest of earthworms can be sold in fresh form, vermicompost, LOF,
dried earthworms and worm flour. These products are useful as additional nutrients for plants and livestock
as well as health and cosmetics supplements. These activities provide benefits for the community and students,
especially to develop earthworm entrepreneurship through partnerships with this company.

Keywords: African Night Crawler, earthworm cultivation, dried earthworm, earthworm powder
vermicompost

1. PENDAHULUAN

Cacing tanah merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem tanah yang
memiliki peran signifikan dalam mendukung kesuburan dan produktivitas tanah. Sebagai
makrofauna tanah, cacing tanah dikenal sebagai "insinyur ekosistem" karena kemampuannya
mengubah struktur tanah melalui aktivitas menggali, memakan bahan organik, dan menghasilkan
ekskresi berupa kascing (kotoran cacing) yang kaya akan nutrisi. Proses ini tidak hanya
meningkatkan aerasi dan drainase tanah, tetapi juga mempercepat dekomposisi bahan organik,
sehingga mendukung ketersediaan nutrisi yang esensial bagi pertumbuhan tanaman [1][2]3].
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Aktivitas yang dilakukan oleh cacing menyediakan layanan lingkungan melalui teknologi yang
lebih bersih karena cacing mampu mengolah limbah organik menjadi suatu produk yang
bermanfaat bagi pertanian yaitu berupa pupuk organik vermikompos yang bernilai ekonomi
cukup tinggi [4][5][6]- Dengan demikian, cacing tanah dapat berkontribusi dalam pengelolaan
limbah yang lebih ramah lingkungan, mendukung agenda keberlanjutan global, serta mendorong
masyarakat untuk beralih ke metode pengolahan limbah yang lebih hijau [7][8].

Selain manfaatnya dalam bidang pertanian, cacing tanah juga memiliki potensi besar
dalam bidang kesehatan. Potensi ini membuka peluang besar bagi pengembangan produk farmasi
berbasis cacing tanah yang aman, ramah lingkungan, dan bermanfaat bagi manusia. Selain itu,
cacing tanah dapat menjadi salah satu alternatif sumber pakan ternak dengan kandungan protein
tinggi. Oleh karenanya penggunaan cacing tanah dalam pengelolaan limbah organik semakin
mendapat perhatian karena memberikan nilai tambah ekologi dan ekonomi 9][10].

Pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang budidaya cacing tanah masih belum
optimal di banyak wilayah. Di sisi lain permintaan produk olahan cacing semakin meningkat
dengan semakin tingginya pengetahuan masyarakat tentang hidup sehat dan bebas bahan kimia
yang berbahaya. Pemahaman mahasiswa dalam pemanfaatan cacing sebagai peluang usaha
masih terbatas pada bidang pertanian saja. Mahasiswa sebagai agent of change harus mampu
melakukan pengembangan teknologi budidaya dan ekstraksi produk berbasis cacing tanah agar
dapat memberikan edukasi kepada masyarakat tentang manfaat cacing dan pengembangan
produknya. Dengan pemanfaatan produk cacing tanah secara optimal dan bijaksana, cacing tanah
dapat menjadi salah satu solusi alami yang mendukung kehidupan berkelanjutan secara ekologis
dan ekonomis di berbagai sektor.

Budidaya cacing tanah telah dilakukan oleh CV. Rumah Alam Jaya Organik milik Bapak
Abdul Aziz Adam Maulida, ST. yang berlokasi di Kelurahan Sukun Kota Malang sejak tahun 2011.
Perusahan ini telah cukup berkembang. Namun demikian sampai saat ini belum dapat memenubhi
permintaan cacing tanah terutama produk olahan cacing. Oleh karena itu perlu keterlibatan
akademisi dan mahasiswa untuk mengembangkan usahanya melalui kerjasama dalam bentuk
pemagangan dan kemitraan usaha. Solusi permasalahan ini dapat diatasi dengan melibatkan
mahasiswa dan dosen untuk bersama-sama melakukan upaya peningkatan produktivitas cacing
dan pengolahan pasca panen cacing. Tujuan kegiatan adalah untuk meningkatkan kapasitas dan
ketrampilan mahasiswa tentang teknis budidaya cacing ANC, proses pemanenan dan
pengolahannya sebagai upaya menjalin kemitraan untuk meningkatkan produktivitas cacing dan
produk olahannya.

2. METODE
2.1. Waktu dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2024 yang bertempat di CV.
Rumah Alam Jaya Organik, di Jalan JI. S. Supriadi IX No.42, Sukun, Kec. Sukun, Kota Malang.
Kelurahan Sukun terletak diketinggian 445 mdpl. Curah hujan rata - rata tahunan sebesar 1500-
2000 mm. CV. RA] organik dalam usahanya mengembangan tiga aktivitas yaitu budidaya cacing,
pabrik pengolahan cacing, dan perkebunan pepaya. Lahan yang digunakan untuk budidaya cacing
disatukan dengan perkebunan papaya yang ada di lahan budidaya terpadu II CV. RAJ Organik.
Untuk pabrik pengolahan cacing berlokasi di kompleks pengolahan limbah organik.

2.2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan praktik ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu studi dan praktik teknik budidaya
cacing ANC yang mencakup tempat budidaya, penyiapan media dan pakan, penyiapan bibit
cacing, perawatan dan pemanenan. Kegiatan yang lain adalah pengolahan hasil panen cacing yang
meliputi cacing kering, tepung cacing dan pupuk organik cair (Gambar 1).

2.3. Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan informasi yang didapatkan secara langsung di lapangan, baik dari hasil
pengamatan dan praktek langsung maupun dari diskusi langsung dengan petugas lapangan. Data
primer diperoleh dengan keterlibatan langsung dalam kegiatan budidaya cacing tanah ANC,
pemanenan dan pengolahannya. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka (review literature).

2.4. Teknik Analisis Deskriptif

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara menyajikan informasi yang didapat
dari data survei dan wawancara serta menggabungkan atau membandingkannya dengan teori,
kemudian menarik kesimpulan.

— Tempat budidaya

— Media dan pakan

_ Teknik budidaya |

cacing ANC Bibit cacing

— Perawatan

Vermikompos

Kegiatan Utama — — Pemanenan — .
dan Cacing segar

— Cacing kering

| Pengolahan hasil | Tepune cacin

panen S :

Pupuk Organik
Cair

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Praktik Budidaya Cacing ANC dan Pengolahan Hasil
panen

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya cacing tanah di CV. RA] Organik dimulai pada tahun 2010 dengan luas area
kompleks budidaya 1000 m2 Dalam kompleks tersebut cacing tanah dibudidayakan secara
intensif dan pengontrolan ketat. Pakan cacing tanah yang digunakan adalah ampas tahu, ampas
tebu, blotong, sisa buah dan sayur dll. serta dilakukan penambahan probiotik organik untuk
mendapatkan cacing tanah bernutrisi lebih lengkap dan lebih baik. Produktivitas perusahaan
untuk cacing tanah segar saat ini mencapai 1 - 2 ton per hari. CV RA] Organik memiliki sistem
mitra plasma dengan berbagai grade dari A sampai ] dan juga dapat mengembangkan usaha dan
telah memiliki 5000 anggota di seluruh Indonesia. Para mitra plasma dapat mengirimkan
produksi cacing tanah yang dimiliki dan menjual kembali pada CV RA] Organik.
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a. Tempat Budidaya Cacing African Night Crawler

Dalam budidaya cacing tanah pemilihan dan penyediaan tempat perlu dilakukan secara
tepat karena tempat budidaya menentukan tingkat keberhasilan budidaya cacing. Penyediaan
tempat yang sesuai merupakan langkah awal yang sangat penting dalam budidaya cacing African
Night Crawler (ANC). CV RAJ Organik memiliki dua tempat budidaya cacing yaitu: (1) lahan
terbuka yang menggunakan teduhan paranet dan (2) menggunakan lahan penanaman markisa
sebagai tempat naungan dalam budidaya cacing (Gambar 2). Pemilihan Lokasi ini memang ideal
untuk budidaya cacing tanah, karena berada di area yang teduh dan terlindung dari sinar
matahari langsung. Cacing ANC sangat sensitif terhadap cahaya dan suhu yang ekstrem. Tempat
tersebut juga harus memiliki sirkulasi udara yang baik untuk menjaga kelembaban dan suhu
lingkungan tetap stabil (Gambar 2).

Gambar 2. Tempat budidaya cacing tanah dibawah teduhan paranet dan kebun markisa

Ada beberapa faktor yang penting untuk diperhatikan dalam budidaya cacing tanah, salah
satunya adalah habitat. Beberapa peneliti menjelaskan bahwa untuk membuat habitat buatan
budidaya cacing perlu memperhatikan beberapa hal yaitu lingkungan yang teduh dan aman,
keadaan suhu udara antara 15°-25°, kelembapan udara dan tanah. Cacing ini dapat mentolerir
suhu antara 5°C dan 29°C. Suhu 20°C hingga 25°C dan kelembaban 60-75% merupakan suhu
optimum untuk fungsi cacing yang baik [11]. Kondisi lingkungan di CV. RA] Organik berada di
wilayah Kota Malang dengan suhu rata-rata antara 22-30°C dan kondisi kelembaban yang
cukup tinggi yaitu antara 65-78%. Namun untuk keamanan kondisi lingkungan tetap harus
menggunakan paranet atau di bawah naungan tanaman.

Tempat budidaya cacing ANC bisa dibuat dari berbagai bahan seperti kayu, plastik, atau
beton, tergantung pada skala budidayanya. Namun yang dilakukan di CV. RA] organic budidaya
skala besar dengan wadah yang berbentuk kolam beton dengan ukuran 40 x 1 meter. Di bagian
dasar tidak disemen, tetapi berupa lapisan tanah dengan ketebalan 20 cm untuk memberikan
ruang yang cukup untuk cacing bergerak dan berkembang biak. Untuk skala kecil, kotak kayu
atau wadah plastik dengan ukuran 60x40x30 cm sudah cukup memadai. Yang perlu
diperhatikan dalam wadah tersebut adalah harus ada lubang drainase di bagian bawah agar
air tidak menggenang, karena genangan air dapat membahayakan cacing. Sedangkan wadah
karantina atau kolam tandon seluas 5x1 meter dimana dibagian dasarnya disemen supaya
tidak memberi ruang untuk cacing berkembang biak dan untuk menimalisir ruang gerak
cacing. Dengan melihat secara langsung tempat budidaya cacing yang ideal, mahasiswa dapat
memahami tentang penyiapan tempat budidaya cacing dan cara memodifikasi lingkungan agar
sesuai dengan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan cacing tanah yang
ideal.

b. Media tumbuh cacing
Pemilihan media cacing dilakukan satu hari sebelum introduksi bibit cacing. Media
tumbuh cacing merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kesehatan dan
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produktivitas cacing African Night Crawler (ANC). Media yang digunakan harus memiliki
kondisi yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan cacing, seperti tingkat kelembaban
yang tepat dan kandungan bahan organik yang cukup tinggi. Media yang baik biasanya terdiri
dari campuran tanah, kompos, serbuk gergaji, dan kotoran ternak yang telah difermentasi.
Media ini harus cukup porus untuk memungkinkan udara masuk dan memastikan sistem
pernapasan cacing berjalan dengan baik, serta mampu menyerap kelembaban yang
dibutuhkan tanpa menyebabkan genangan air. Nurhidayati etal.[12] melaporkan bahwa pada
proses pembuatan vermikompos menggunakan cacing tanah dibutuhkan kondisi kelembaban
media sebesar 80%. Selain faktor kelembaban media, menurut Sonia et al.[13] kualitas
substrat yang digunakan sebagai media tumbuh dan pakan cacing sangat menentukan jumlah
kokon, laju reproduksi cacing dan biomassa cacing Eudrilus eugeniae.

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi mahasiswa tentang pengelolaan bahan pakan
cacing dan potensi limbah organik yang ada di sekitar lingkungan tempat budidaya cacing yang
akan diusahakan.

c. Menyiapkan bibit cacing dan introduksi cacing ke tempat budidaya

Hasil kegiatan praktik di CV RA] Organik dalam menyiapkan bibit cacing dilakukan melalui
pemilihan bibit cacing African Night Crawler (ANC) dengan cara mensortir cacing sesuai
kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan yaitu ukuran harus seragam, tubuh cacing utuh
tanpa cacat atau kerusakan. Cacing ANC yang sehat memiliki tubuh yang lentur, berwarna
cerah, dan bergerak aktif saat ditempatkan di media. Cacing yang dipilih sebaiknya berusia
antara 2 hingga 4 bulan, karena pada usia ini cacing ANC sudah cukup kuat dan memiliki
kemampuan reproduksi yang baik. Selanjutnya cacing disebarkan di kolam pembudidayaan
yang berkapasitas 40 kg untuk 1 kolam pembudidayaannya (Gambar 3).

g

Gambar 3. Kegiatan penyortiran cacing dan introduksi cacing ke dalam kolam budidaya
cacing

Kegiatan ini memberikan pemahaman bagi mahasiswa tentang bobot cacing yang harus
diintroduksikan ke dalam kolam budidaya cacing. Bobot cacing yang diintroduksikan ke dalam
setiap kolam berbeda-beda bergantung ukuran kolam.

d. Pemeliharaan Cacing

Pemeliharaan yang dilakukan di CV. RA] organic yaitu menggemburkan media yang terlalu
padat dengan cara menggali bagian atasnnya supaya cacing tanah bisa bergerak keatas untuk
mencari makanan dan juga menjaga kelembaban tanah tersebut (Gambar 5). Pelonggaran media
cacing dibutuhkan agar ventilasi udara berjalan dengan baik, sehingga kebutuhan oksigen cacing
terpenuhi [14]. Selain itu, media hidup cacing juga perlu diperbarui secara berkala untuk
menghindari penurunan kualitas. Cacing tanah akan menghasilkan kascing (kotoran cacing) yang
pada akhirnya akan mengurangi ruang dan kualitas media. Oleh karena itu, perlu dilakukan
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pergantian media secara teratur atau dengan menambahkan bahan baru agar cacing tetap dapat
berkembang dengan baik. Selama proses pembaruan media, perlu menjaga keseimbangan
kelembaban dan suhu agar cacing tetap nyaman dan dapat terus berkembang biak dengan
maksimal. Menurut Suthar dan Ram [15] kualitas substrat media cacing harus sesuai dengan
kebutuhan cacing yang menginginkan kandungan C/N ratio yang rendah. Dengan pengelolaan
media tumbuh yang baik, budidaya cacing ANC dapat berjalan optimal dan menghasilkan cacing
yang sehat dan berkualitas.

Gambar 5. Kegiatan pelonggaran dan penyiraman kultur media cacing

e. Penyiraman

Penyiraman yang dilakukan pada kolam pembudidayaan cacing di CV. RA] Organic
dilaksanakan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari, dengan frekuensi yang disesuaikan
berdasarkan kondisi media tersebut (Gambar 5). Jika media terlalu kering, cacing dapat
mengalami dehidrasi, sedangkan jika kelembaban terlalu tinggi, dapat menyebabkan media
menjadi terlalu basah, yang berisiko membuat cacing keluar dari kolam budidaya. Berdasarkan
pengalaman dalam budidaya cacing ini, kegagalan dapat terjadi karena media kekurangan air
Oleh karena itu, penyiraman dilakukan dengan memperhatikan kelembaban yang tepat agar
kondisi media tetap ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan cacing [16].

f. Pemberian pakan

Cara pemberian pakan cacing yang dilakukan di CV. RAJ Organik disesuaikan dengan
persediaan pakan di dalam setiap kolam. Pada umumnya pemberian pakan dilakukan dua kali
dalam seminggu, tergantung pada kecepatan konsumsi pakan cacing. Untuk memudahkan
pengelolaannya, pakan cacing yang berasal dari blotong atau ampas tebu, diproses dan dibentuk
menjadi balok. Bahan organik tersebut diberikan secara teratur dengan cara ditabur di
permukaan kolam (Gambar 6). Sumber bahan organik yang digunakan sebagai pakan cacing bisa
berasal dari berbagai limbah organik bergantung ketersediaan limbah organik tersebut.
Beberapa limbah organik yang dapat digunakan sebagai pakan cacing antara lain ampas tahu,
ampas aren, sisa buah-buahan, nasi dll. [17]. Kegiatan ini memberikan manfaat bagi mahasiswa
terkait pengelolaan pakan dan penyimpanannya ketika jumlah pakan melimpah.
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Gambar 6. Kegiatan pemberian pakan menggunakan sampah organik dan blotong

g. Pemanenan

Pemanenan cacing di CV. RA] Organic dilakukan setiap dua minggu sekali untuk kolam
tandon atau kolam karantina, sedangkan untuk kolam beton, pemanenan pertama kali dilakukan
setelah 4 bulan, yang menghasilkan sekitar 50 kg cacing. Selain itu, untuk kolam budidaya yang
menggunakan beton, pemanenan harian dapat menghasilkan sekitar 10 kg cacing per kolam
setiap harinya. Pemanenan ini dilakukan dengan cara membongkar media kemudian mengambil
gundukan cacing tersebut dengan memindah ke tempat penampungan cacing kemudian cacing
akan mengumpul di bagian bawah (Gambar 7). Pemanenan cacing segar di CV. RAJ Organik
dilakukan secara periodik dengan memperhatikan pertumbuhan dan kondisi cacing agar hasil
yang diperoleh optimal. Kegiatan ini memberikan pemahaman bagi mahasiswa tentang teknik
pemanenan yang tepat dan efisien, sehingga cacing tetap utuh dan tidak rusak.

Gambar 7. Pemanenan cacing ANC

h. Produksi Vermikompos

Produksi kascing atau vermikompos merupakan hasil dari aktivitas metabolisme cacing,
menjadi salah satu produk unggulan dalam budidaya cacing jenis African Night Crawler (ANC) di
CV. RAJ Organik. Proses produksi kascing dimulai dengan pemberian media organik berkualitas
seperti limbah rumah tangga, sisa tanaman, dan kotoran ternak. Media ini diolah sedemikian rupa
agar memenuhi kebutuhan nutrisi cacing ANC dan mendukung aktivitas dekomposisi yang
optimal. Selama proses dekomposisi cacing ANC memakan bahan organik dan menghasilkan
kascing dalam bentuk partikel halus yang kaya akan unsur hara seperti Nitrogen, Fosfor, dan
Kalium. Kascing juga mengandung mikroorganisme baik yang mampu meningkatkan kesuburan
tanah. Produksi kascing biasanya berlangsung selama 30-45 hari, tergantung pada kondisi
lingkungan, jumlah cacing, dan ketersediaan media. Setelah terlihar ccukup banyak kascing di
permukaan media, kascing dipanen dengan cara penyaringan manual atau menggunakan alat
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pemisah untuk memisahkan cacing dan media yang belum terurai. Selanjutnya dikemas dalam
plastik atau karung dan dijual langsung kepada konsumen. Hasil penelitian aplikasi vermikompos
dalam budidaya tanaman sayuran telah menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman sayuran seperti sawi, kubis, dan brokoli
[18][19][20][21]. Melalui kegiatan ini mahasiswa memahami pentingnya vermikompos sebagai
pupuk organik yang ramah lingkungan untuk produksi pertanian yang berkelanjutan.

i. Pengolahan Pasca Panen
Setelah cacing segar dipanen dan ditempatkan di suatu tempat yang teduh, selanjutnya cacing

siap untuk diolah lebih lanjut.
(1) Cacing Segar

Hasil panen cacing segar dapat langsung dijual dalam kemasan tertentu yang mengandung
media kultur cacing yang lembab. Tahap awal cacing dipisahkan dari media substrat
menggunakan alat pemisah atau bisa dilakukan secara manual untuk mengurangi risiko cedara
pada cacing. Selanjutnya, cacing dipindahkan ke tempat pembersihan, di mana sisa media dan
kotoran dilepaskan dengan mencuci menggunakan air bersih. Tahap selanjutnya adalah
pengemasan dengan menggunakan wadah berisi media yang lembab, yang berupa campuran
cocopeat dan dedak. Ini untuk menimalisir cacing tidak stress.
(2) Cacing kering

Setelah proses pengemasan awal, sebagian cacing menjalani pengolahan lanjutan dengan
terlebih dahulu ditempatkan di ruang karantina selama satu minggu dengan fasilitas khusus yang
dirancang untuk membersihkan dan mensterilkan bagian dalam perut cacing, menggantikan sisa
makanan sebelumnya, seperti kotoran sapi atau blotong, dengan pakan berkualitas berupa ampas
tahu dan dedaunan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan cacing memiliki standar kebersihan
yang dapat diterima oleh konsumen, sebelum akhirnya dicuci bersih menggunakan air mengalir
untuk menghilangkan kotoran eksternal yang menempel dan ditiriskan dengan mengunakan alat
spiner selama 2 menit agar air yang berada cacing tidak telalu banyak dan mempercepat
penggeringan cacing tersebut. Selanjutnya cacing tersebut ditempatkan pada tempat khusus dan
ditata agar cacing cepat mengering dibawa terik sinar matahari secara langsung selama 4 jam.
Cacing yang sudah dijemur pada sinar matahari dan kering diambil dan ditempatkan menjadi satu
dan dilakukan proses selanjutnya yaitu dengan pengeringan oven selama 3 menit agar tingkat
kekeringannya maksimal dan cacing tahan lama (Gambar 8).

Gambar 8. Kegiatan pemisahan media pada cacing ANC dan pengeringan cacing secara alami
dan pengovenan

Pengeringan dilakukan hingga kadar air cacing mencapai tingkat yang optimal, biasanya
sekitar 10-15%, untuk mencegah pembusukan selama penyimpanan. Setelah kering, cacing
dikemas dalam wadah yang kedap udara sebanyak 1 kg per pack untuk menjaga kualitas
kandungan proteinnya dan daya simpannya. Penyimpanan dalam bentuk kering ini bertujuan
untuk mempertahankan kandungan protein cacing sehingga bisa dimanfaatkan untuk pakan ikan
dalam sistem aquakultur [22]. Produk ini kemudian siap untuk didistribusikan ke konsumen, baik
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sebagai bahan pakan ternak, bahan baku industri, maupun untuk keperluan lain seperti
pembuatan pupuk organik.

Selain pengeringan menggunakan sinar matahari secara langsung, CV. RAJ Organik juga
melakukan pengeringan cacing menggunakan alat pengeringan (oven) pada suhu berkisar antara
100°C hingga 120°C selama 3 jam. Proses pengeringan ini dilanjutkan dengan tahap pengovenan
pada suhu 90°C selama 5- 10 menit untuk memastikan stabilitas produk tanpa merusak
kandungan gizi yang penting (Gambar 8). Setelah selesai dioven, cacing didinginkan
menggunakan kipas angin hingga mencapai suhu ruang sebelum akhirnya diproses lebih lanjut
untuk pengemasan. Cacing kering ANC diketahui kaya akan nutrisi, seperti protein tinggi, zat besi,
dan senyawa bioaktif, sehingga sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan
suplemen kesehatan, obat tradisional, dan kosmetik.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk memperpanjang masa simpan dan
menurunkan biaya penyimpanan dan transportasi, cacing biasanya didehidrasi dengan cara
dijemur, dikeringkan dalam oven atau dikeringkan dengan beku [23]. Beberapa peneliti
melaporkan bahwa kadar protein kasar cacing bervariasi dengan metode pengeringan yang
berbeda. Vodounnou, et al. [24] memperoleh protein kasar sebesar 66,2% dan 59,7% bahan
kering ketika cacing tanah dibekukan dan dikeringkan dalam oven. Setelah mengeringkan cacing
dengan beku pada suhu -35°C selama 24 jam akan diperoleh kadar protein kasar pada bahan
kering sebesar 66,2% dibandingkan dengan 59,7% yang tercatat setelah pengeringan dalam oven
pada suhu 90°C [25]. Penelitian lain melaporkan bahwa kandungan protein kasar setelah
pembekuan dan pengeringan oven dapat mencapai 62,28% dan 61,81% berat basah [26]. Oleh
karena itu, untuk mempertahankan kandungan protein cacing yang lebih tinggi selama proses
pengeringan, pengeringan beku adalah yang paling ideal, diikuti dengan pengeringan oven dan
kemudian pengeringan matahari [23][25].

(3) Tepung Cacing

Cacing yang sudah kering dengan kadar air maksimal 10% digiling menggunakan mesin
penepung (Gambar 9). Produk yang dihasilkan dari proses ini berupa tepung cacing yang siap
didistribusikan kepada konsumen untuk berbagai keperluan antara lain untuk bahan suplement
kesehatan dan kosmetik. Tepung cacing mengandung protein kasar 57.85%, Lemak kasar 3.50%,
Total asam amino 50.80% dan total asam amino esensial 38.31 % [27]. Oleh karena kandungan
gizi yang tinggi inilah tepung cacing sering digunakan sebagai suplemen pakan ternak terutama
dalam budidaya ikan mas [28] dan juga dikonsumsi sebagai suplemen obat-obatan karena tepung
cacinng terbukti dapat berfungsi sebagai antimikrobia [29].

Gambar 9. Cacing kering yang akan digiling dan tepung cacing

(4) Pupuk Organik Cair (POC) yang berasal dari Cacing

Cacing segar juga dapat diolah menjadi pupuk organik cair (POC). Proses pembuatannya
menggunakan cacing ANC segar yang baru dipanen dari tempat penangkaran atau
pembudidayaan cacing. Cacing segar dibersihkan dengan menggunakan air mengalir sampai
kotoran yang menempel di cacing hilang semua. Proses pembuatan POC Cacing ini menggunakan
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bahan tambahan buah nanas yang telah dikupas dan gula merah. Gula merah dipotong kecil-kecil
untuk mempercepat proses pencairan gula. Bahan tambahan yang berupa air kelapa tua 1.5 liter.

Langkah-langkah pembuatan POC Cacing :

a. Menyiapkan alat-alat seperti blender, talenan, pisau, kompor, gas, thinwal, dan botol.

b. Buah nanas yang telah dipotong-potong dihaluskan menggunakan blender dengan
menambahkan air kelapa tua kemudian dituang ke dalam tempat yang sudah disiapkan.

c. Cacingyang sudah bersih kemudian dimasukan kedalam blender dan ditambahkan air kelapa
tua, setelah halus dimasukan kedalam tempat yang sudah disediakan (Gambar 10).

d. Gula merah direbus dan ditambahakan air kelapa tua sedikit dan ditunggu sampai mencair
dengan mengunakan api kecil agar tidak terlalu gosong.

e. Kedua bahan nanas dan cacing tersebut dicampur menjadi satu. Kemudian dipanaskan
dengan mengunakan api kecil dan ditambahkan larutan gula merah ke dalam tersbut.

f. Bahan tersebut didinginkan dengan suhu ruang atau derajat hampir 25¢C.

Gambar 10. Proses Penghalusan Cacing menggunakan blender untuk pembuatan POC
Cacing

g. Setelah bahan media sudah dingin seanjutnnya bahan tersebut dimasukkan ke dalam galon
bekas dan ditambahkan cairan EM-4 sebanyak tutup botol dan ditutup dengan rapat dan
diletakan didalam ruang yang tidak terkena sinar matahari langsung.

h. Proses fermentasi berlangsung selama 10 hari sampai pupuk cair tersebut warnanya
menjadi agak kegelapan dan baunya segar. POC yang sudah matang siap diaplikasikan
dengan pengenceran 1:10 (1 bagian POC dan 10 bagian air).

Sundari [30] menyatakan bahwa keberhasilan pembuatan POC dengan proses fermentasi
ditandai dengan adanya lapisan putih pada permukaan, bau yang khas, dan warna berubah dari
hijau menjadi coklat dan pupuk yang dihasilkan berwarna kuning kecoklatan. Lapisan putih pada
permukaan pupuk merupakan actinomycetes, yaitu jenis jamur tumbuh setelah terbentukya
pupuk.

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa tim pelaksana kegiatan di lapangan dalam
bentuk praktik budidaya cacing African Night Crawler (Eudrilus eugeniae) dan pengolahan pasca
panen cacing di CV. RAJ organik telah berhasil meningkatkan kapasitas ketrampilan mahasiswa
dalam budidaya cacing ANC menggunakan lahan terbuka dibawah teduhan paranet dan tanaman
markisa. Kegiatan ini sangat bermanfaat dalam memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan tentang budidaya cacing tanah yang tidak hanya menghasilkan cacing segar,
vermikompos, dan pupuk organik cair tetapi juga dapat diolah menjadi produk lain yang
bermanfaat di bidang kesehatan dan industri kosmetik dalam bentuk cacing kering dan tepung
cacing. Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam menerapkan teknik budidaya cacing dan
pengolahan pasca panen sehingga dapat memberikan edukasi kepada masyarakat untuk
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mengembangkan usaha ini dengan menjadi mitra usaha CV. RA] Organik untuk menyediakan
permintaan cacing segara dan produk turunannya yang selama ini belum terpenuhi.
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